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Perencanaan pembangunan suatu negara ataupun suatu daerah tidak 

dapat dilaksanakan tanpa data penduduk. Data kependudukan merupakan 

data dasar berbagai perencanaan antara lain untuk pengendalian 

pertumbuhan penduduk. Kabupaten Sarmi adalah salah satu wilayah 

administrasi baru di Provinsi Papua yang merupakan hasil pemekaran dari 

wilayah administrasi Kabupaten Jayapura berdasarkan Undang-undang Nomor 

26 Tahun 2002. Kenyataanya, orang asli Papua di kabupaten Sarmi masih 

mangalami banyak permasalahan membangun dirinya. Tulisan ini 

memperlihatkan bahwa masyarakat Sarmi masih mengalami berbenturan 

antara keterlambatan layanan kesehatan dan layan pendidikan. Sedangkan di 

bidang pemanfaatan lahan dan produktivitas ekonomi menunjukkan adanya 

persaingan yang belum dapat diraih penduduk Sarmi karena keterbatasan 

modal dan keterbatasan informasi tentang sentra- sentra ekonomi yang dapat 

menampung hasil buminya. 

 

Kata Kunci:  Sarmi, Pembangunan, kesehatan dan pemekaran 
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Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan yang Maha  Esa, atas  

berkat, rahmat, dan  petunjuknya,  penulis  dapat menyelesaikan buku ini 

dengan judul “Kajian Demografis dan Adaptasi Lima Suku di Kabupaten Sarmi”  

Bila merefleksikan kehidupan bermasyarakat dan bernegara berarti kita 

harus menguji secara kritis berbagai permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan sosial. Untuk  menghindarkan terciptanya permasalahan baru yang 

melahirkan kekeliruan dalam proses pembangunan selanjutnya maka perlu 

adanya introspeksi bahkan antisipasi atas saling berinteraksi antar berbagai 

pihak. Maka data kependudukan yang akurat sangat diperlukan dalam 

merancang pembangunan ke depan agar para penentu dan pengambil 

kebijakan dapat  mentukan kebijakan yang tepat bagi kelangsungan hidup 

masyarakatnya.  

Dalam buku ini dimuat partisipasi  lima suku besar di Sarmi yaitu Sobey, 

Armati, Rumbuai, Manirem, dan Isirawa. Nampaknya suku-suku itu belum 

menikmati kesejahteraan sebagai akibat dari masih rendahnya tingkat 

pelayanan kesehatan dan pendidikan termasuk pemanfaantan lahan serta 

produktivitas ekonomi. Persoalan adaptasi bagi lima suku dengan kehadiran 

suku-suku lainnya di Sarmi membutuhkan kajian-kajian lanjut untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sarmi. 

Penghargaan dan terima kasih disampaikan kepada Pimpinan Widina 

Bhakti Persada Bandung dan stafnya yang bersedia menerbitkan naskah ini 

menjadi buku.  

Semoga keberadaan buku ini bermanfaat bagi berbagi pihak  agar mampu 

menumbuh kembangkan pemahamanan dan pendalaman atas masyarakat 

Sarmi di provinsi Papua. 
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SELAYANG DEMOGRAFIS  

DAN ADAPTASI LIMA SUKU   

DI KABUPATEN SARMI 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perencanaan pembangunan suatu negara ataupun suatu daerah tidak 

dapat dilaksanakan tanpa data penduduk. Data kependudukan yang baik 

merupakan data dasar berbagai perencanaan untuk pengendalian 

pertumbuhan penduduk. Data demografis pada dasarnya merupakan 

perencanaan pembangunan di bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, 

infrastruktur dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Pembangunan bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Demikian pula 

pembangunan di bidang pertanian, perkebunan, perikanan, pemukiman, 

transportasi, komunikasi dan sebagainya, membutuhkan data demografis 

untuk perencanaan pembangunan di berbagai bidang atau sektor. 

Data demografis yang baik dan valid dapat digunakan untuk proyeksi 

jumlah penduduk masa akan datang, sehingga dapat direncanakan program 

yang tepat bagi kesejahteraan penduduk di segala bidang. Misalnya, data 

jumlah anak usia sekolah digunakan untuk perencanaan pembangunan 

pendidikan seperti gedung sekolah, beserta perabotannya, penyiapan tenaga 

guru, penyiapan media, buku teks, kitab tulis, ketersediaan sarana dan 

prasarana jalan, pasar dan sebagainya. Melalui data tersebut, dapat 

diproyeksikan kebutuhan fasilitas bangunan, ruang kelas, perabotan dan 

sebagainya untuk 5 tahun atau 10 tahun ke depan karena diproyeksikan 

berdasarkan jumlah anak usia sekolah dalam masa atau kurun waktu yang ada. 
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PEMIKIRAN  TENTANG PEMUKIMAN 

DAN ADAPTASI DI INDONESIA 

 

 

A. PEMUKIMAN DAN ADAPTASI TERHADAP LINGKUNGAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Liliweri pada tahun 1989 dengan judul 

Inang, Hidup dan Baktiku, di kalangan orang Sumba memperlihatkan, bahwa 

melalui pemukiman, orang Sumba melakukan adaptasi dengan lingkungan. 

Adaptasi orang Sumba terhadap lingkungan terwujud dalam aspek-aspek sosial 

antara lain seperti: sistem mata pencaharian, pranata dan berbagai aktivitas 

yang berhubungan dengan kehidupan kelompok. Selain adaptasi yang 

berkenaan dengan aspek-aspek sosial budaya, orang Sumba juga secara 

alamiah melakukan adaptasi fisik. 

Penelitian Liliweri secara implisit menunjukkan bahwa antara orang 

Sumba dan lingkungan hidup telah terbentuk hubungan timbal-balik. Orang 

Sumba membutuhkan lingkungan yang harmonis, maka orang Sumba 

berkewajiban menjaga kelestarian lingkungan. Berbagai jenis upacara 

dilakukan untuk menjaga keharmonisan dengan lingkungan alam. Orang 

Sumba percaya bahwa alam lingkungan hidup mereka dijaga dan dikawal oleh 

para leluhur mereka, oleh sebab itu hubungan dengan para leluhur harus 

dijaga. Adaptasi orang Sumba terhadap lingkungan dapat dipahami pula 

melalui bentuk rumah mereka. Penyesuaian orang Sumba dengan lingkungan 

pemukiman dapat dipahami melalui pola pemukiman dan bentuk rumah. 

Liliweri (1989 ) mengemukakan bahwa : 

Rumah (uma) orang Sumba dibangun di atas kampung yang berpola 

memanjang dari timur ke barat, ibarat perahu yang setiap berlayar 

membawa penumpangnya ke masa depan yang makmur, aman, dan 
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GAMBARAN UMUM  

KABUPATEN SARMI 

 

A. PENDAHULUAN 

Kabupaten Sarmi adalah salah satu wilayah administrasi baru di Provinsi 

Papua yang merupakan hasil pemekaran dart wilayah administrasi Kabupaten 

Jayapura berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2002. Berdasar pada 

Peraturan Daerah Kabupaten Sarmi Nomor 6 Tahun 2006, secara wilayah 

administrasi Kabupaten Sarmi terbagi menjadi 10 distrik, 84 kampung serta 2 

kelurahan. Terdapat beberapa distrik di Kabupaten Sarmi yang mengalami 

pemekaran yaitu Distrik Pantai Timur yang dalam perkembangannya 

dimekarkan menjadi Distrik Pantai Timur dan Distrik Pantai Timur Barat, 

kemudian Distrik Bonggu yang dalam perkembangannya dimekarkan menjadi 

Distrik Bonggo dan Distrik Bonggo Timur, serta Distrik Sarmi yang dimekarkan 

menjadi Distrik Sarmi, Distrik Sarmi Timur dan Distrik Sarmi Selatan. 

 

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kabupaten Sarmi 

Sumber: BPS Kabupaten Sarmi Tahun 2014 
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PEMUKIMAN DAN  
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A. PEMUKIMAN 

Hasil penelitian yang dilakukan Nomensen Mambraku memberi gambaran 

tentangn orang asli Papua yang bertempat tinggal di Distrik Sarmi Kota Kabupaten 

Sanni Kota. Gambaran umum orang asli Papua, khususnya di distrik Sarmi Kota 

lebih difokuskan pada data demogratis etnis Papua suku Sobey, Armati, 

Rumgguay, Manirem dan Isirawa di Kabupaten Sarmi di Distrik Sarmi Kota 

Kabupaten Sarrni, kemudian data-data demografis tersebut dianalisis 

permasalahannya dan dirumuskan kebijakan yang dapat digunakan untuk 

memperoleh langkah-langkah penanganan yang tepat dalam menjawab 

kebutuhan pembangunan di daerah tersebut. 

Pada bagian isi laporan tersebut, ditampilkan potret penduduk asli 

Kabupaten Sarmi yang bertempat tinggal di Distrik Sarmi Kota dengan 

mengemukakan potret lokal sebagai berikut:  

1. Identitas Responden,  

2. Anggota Keluarga,  

3. Riwayat Perkawinan Responden,  

4. Aspek Ekonomi dan Kondisi Rumah Responden,  

5. Aspek Kesehatan. Responder,  

6. Aspek Pendidikan Responder,  

7. Aspek Pertanian Responden, 

8. Infrastruktur Kampung dan Kehidupan Responden bersama warga sekitar. 

 

 

BAB 4 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAJIAN DEMOGRAFIS DAN 

ADAPTASI LIMA SUKU DI 

KABUPATEN SARMI 

BAB 5: SARAN PANDANG 

 

 

 

Nomensen Steffan Mambraku

 

UNIVERSITAS CENDERAWASIH  



 

92 | Kajian Demografis dan Adaptasi Lima Suku di Kabupaten Sarmi 

 

 

 
 
SARAN PANDANG 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada hasil pembahasan Pendataan Orang Asli Papua 

di Distrik Sarmi Kota Kabupaten Sarmi, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Data demografis Orang Asli Papua di Distrik Sarmi Kota menunjukkan di 

bidang pendidikan terdapat 8.33 persen tidak tamat SD, begitu pula untuk 

jenjang SD terdapat 8,33 persen yang tamat SD. Sedangkan untuk tingkat 

pendidikan SMP 19,44 persen responden yang diwawancarai tidak tamat 

SMP. Secant umum, responden yang diwawancarai mengaku tamat SLTA 

yang mana lebih banyak ditemui pada penduduk KampungSobey dan 

Rumbuay. Tingkat pendidikan diploma/sarjana hanya 2,77 persen. 

Dari aspek kesehatan, 64, 00 persen mengaku isterinya sering 

mengunjurm posyandu. Demikian pula dan frekuensi kunjungannya, 

hanya 14 responden (38,88 %), yang mengaku mengunjungi posyandu 

sebanyak 9 kali sepanjang rnasa kehamilannya. 

2. Di bidang infrastruktur menunjukkan bahwa potensi fisik alam dan potensi 

ekonomi Orang Asli Papua, di Distrik Sari Kota menunjukkan bahwa 41,66 

persen memanfaatkan fasilitas pasar, sedangkan 58,33 persen 

mengatakan tidak pernah mengunjungi pasar tertentu. Dalam perolehan 

air bersih, 64,00 persen mengaku menggunakan instalasi air bersih 

sedanngkan 36,11 tidak menggunakan instalasi air bersih. 

3. Permasalahan Orang Ash Papua di Distrik Sarmi Kota berdasarkan konflik 

yang terjadi menunjukkan bahwa di bidang pendidikan dan kesehatan 

seringkali muncul persepsi yang berbeda dalam hal layanan pendidikan di 
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